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Abstract - Virtual Private Cloud (VPC) or Virtual Private Connect (VPC) is a virtual network used in cloud computing like Google Cloud 

Platform (GCP). VPC enables the construction of virtual network architectures to connect services or instances within Google Cloud. One 

of the drawbacks of VPC on Google Cloud is its inability to forward traffic from one VPC to another (non-transitive). This shortcoming 

hinders the implementation of a hub-and-spoke architecture that can be implemented to facilitate the management of interconnection on 

multiple VPCs. Therefore, this study was conducted to investigate whether implementing a transitive VPC design using MikroTik as a 

routing instance in a hub-and-spoke architecture prototype can be one way to make VPCs on GCP transitive. The creation of a transitive 

VPC is done using Mikrotik RouterOS as a routing instance. Mikrotik is used as a router device so that MikroTik will act as a gateway for 

traffic between VPCs. Mikrotik is chosen because of the complete features it offers, its reliability in carrying out routing functions, and its 

affordable license price. The design of using Mikrotik as a routing instance successfully makes the Hub VPC transitive, so that the Hub 

VPC can forward traffic between spoke VPCs. 

 

 

Keywords− Hub-and-Spoke, Networking, Cloud Computing, Mikrotik, Google Cloud Platform, GCP, Cloud Networking. 
 

 

Abstrak − VPC atau Virtual Private Connect merupakan jaringan virtual yang digunakan dalam cloud computing seperti Google Cloud 

Platform (GCP). VPC memungkinkan pembangunan arsitektur jaringan virtual untuk menghubungkan service atau instance yang 

terdapat di Google Cloud. Salah satu kekurangan dari VPC pada Google Cloud adalah ketidakmampuannya untuk meneruskan traffic 

dari satu VPC ke VPC lain (non transitif). Kekurangan ini mengakibatkan terhambatnya penerapan arsitektur hub-and-spoke yang dapat 

diimplementasikan untuk memudahkan pengelolaan interkoneksi pada multiple VPC. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab apakah implementasi perancangan desain transitif VPC dengan menggunakan mikrotik sebagai routing instance pada 

prototyping arsitektur hub and spoke dapat menjadi salah satu cara untuk membuat VPC pada GCP bersifat transitif. Pembuatan transitif 

VPC dilakukan dengan menggunakan Mikrotik RouterOS sebagai routing instance. Mikrotik digunakan sebagai perangkat router 

sehingga MikroTik akan bertindak sebagai gateway untuk traffic antar VPC. Mikrotik dipilih karena lengkapnya fitur yang ditawarkan, 

keandalannya dalam menjalankan fungsi routing, serta terjangkaunya harga license. Rancangan penggunaan Mikrotik sebagai routing 

instance ini berhasil membuat Hub VPC bersifat transitif, sehingga hub VPC dapat meneruskan traffic antar spoke VPC. 
 

Kata Kunci − Hub-and-Spoke, Networking, Cloud Computing, Mikrotik, Google Cloud Platform, GCP, Cloud Networking. 
 

I. PENDAHULUAN 

VPC atau Virtual Private Connect merupakan sebuah mekanisme untuk membangun sebuah jaringan 

private pada layanan cloud computing seperti Google Cloud Platform [1]. Layanan cloud computing sendiri 

adalah layanan yang menyediakan sumber daya komputerisasi berbasis internet [2]. Sumber daya yang 

disediakan oleh layanan cloud computing ini nantinya dapat diakses dan dikonfigurasi dari jarak jauh 

menggunakan jaringan internet [3]. Layanan cloud computing saat ini menjadi layanan yang sangat 

diperlukan dalam lanskap perkembangan pada bidang teknologi informasi [4] 
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Pentingnya cloud computing dalam perkembangan teknologi informasi tidak lepas dari kebutuhan 

reliabilitas dan skalabilitas yang sangat tinggi di bidang teknologi dan informasi. Reliable merupakan 

kemampuan sumber daya komputer untuk dapat terus beroperasi dan menjalankan fungsinya [5]. 

Sedangkan scalable sendiri adalah bagaimana sumber daya komputer ini dapat ditingkatkan ataupun 

dikurangi sesuai kebutuhan pengguna untuk mendukung performa layanan [6]. 

Terdapat salah satu kekurangan pada VPC di layanan google cloud, kekurangan ini adalah tidak 

didukungnya transitif VPC [7]. Transitif VPC sendiri adalah kemampuan untuk meneruskan traffic dari 

satu VPC ke VPC lain. Dengan tidak hadirnya fitur transitif VPC ini mengakibatkan VPC di GCP harus 

selalu terhubung langsung dengan VPC lainnya bila dibutuhkan interkoneksi antar VPC. Dengan kata lain 

VPC ini harus saling terhubung secara mesh apabila dibutuhkan interkoneksi atau komunikasi antar VPC. 

Mesh sendiri merupakan arsitektur jaringan yang mengharuskan seluruh node pada jaringan terhubung satu 

sama lain atau fully connected [8]. Solusi selain menggunakan arsitektur mesh adalah dengan menggunakan 

External IP dan melakukan komunikasi antar VPC melalui jaringan internet [9]. Namun komuniksi melalui 

jaringan internet ini akan memberikan tambahan biaya yang cukup signifikan dari traffic egress [10]. 

Padahal dalam sebuah project yang komplek biasanya dibutuhkan separasi workload VPC antar 

kelompok servernya. Separasi ini sering dilakukan dengan berbagai macam pertimbangan, seperti : 

pemisahan billing tagihan, kemudahan pengelolaan akses dari satu kelompok server ke kelompok server 

lain, pertimbangan skalabilitas, pemisahan. Sehingga penerapan arsitektur hub-and-spoke, atau dalam 

jaringan komputer biasa disebut dengan topologi star, sangat dibutuhkan untuk membangun jaringan yang 

saling terhubung sekaligus mudah dikonfigurasi dan dikontrol. Jika dalam topologi star di jaringan 

komputer pada umumnya terdapat satu buah perangkat router atau switch sebagai titik sentral dari 

jaringan[11], maka dalam arsitektur hub-and-spoke dalam GCP ini akan terdapat satu buah VPC yang 

bertindak sebagai titik sentral arsitektur yang disebut sebagai hub VPC. Sedangkang VPC lain yang 

terhubung ke hub VPC disebut sebagai service atau spoke VPC, yang mendapat akses route dari VPC  hub 

[12]. Dengan sentralisasi interkoneksi antar VPC pada hub ini maka transitif VPC menjadi suatu fitur yang 

sangat diperlukan dalam pembangunan arsitektur hub-and-spoke. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan seperti diatas penulis membuat sebuah penelitian mengenai 

“Implementasi Perancangan Desain Transitif VPC Menggunakan Mikrotik Sebagai Routing Instance Pada 

Prototype Arsitektur Hub-and-Spoke GCP”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah 

penambahan Mikrotik sebagai routing instance dapat menjadi solusi untuk membuat VPC pada arsitektur 

hub-and-spoke dapat bersifat transitif. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya terdapat beberapa penelitian terkait. Pertama adalah “Tinjauan 

Performa RouterOS Mikrotik dalam Jaringan Internet: Analisis Kinerja dan Kelayakan” oleh Fauzan 

Prasetyo Eka Putra. Dalam jurnal tersebut peneliti melakukan serangkaian pengujian untuk analisis kinerja 

dan kelayakan penggunaan MikroTik RouterOS dalam jaringan. Penelitian tersebut melakukan pengujian 

terhadap performa dari berbagai fitur utama pada MikroTik, seperti fitur routing, firewall, queue, nat, 

hingga marking dengan mangle. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa MikroTik RouterOS 

cukup handal sebagai router dalam sebuah jaringan [13]. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa 

dengan penggunaan MikroTik dapat menambah visibilitas monitoring dimana pengelola dapat melihat 

seberapa besar traffic yang berjalan, selain itu dengan menggunakan MikroTik pengelola juga dapat 

menyesuaikan konfigurasi pada jaringannya sesuai dengan kebutuhan. 

Terdapat juga penelitian lain oleh Bulbul Gupta yang berjudul “A Review on Amazon Web Service 

(AWS), Microsoft Azure & Google Cloud Platform (GCP) Services”. Dalam penelitian tersebut peneliti 

mencoba membandingkan 3 penyedia layanan cloud computing terbesar yang ada saat ini. Selain itu 

peneliti juga mengungkapkan tentang bagaimana masifnya penggunaan layanan cloud computing pada 
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berbagai bidang industri. Penelitian tersebut juga memperlihatkan naiknya trend penggunaan cloud 

computing dari waktu ke waktu [14]. Peneliti mengungkapkan karena tingginya kebutuhan skalabilitas 

sumber daya komputer sebagai server, cloud computing menjadi salah satu solusi yang banyak diadopsi. 

Oleh karena itu penelitian tentang bagaimana penerapan arsitektur cloud computing yang efektif perlu 

untuk dilakukan. 

Kemudian terdapat penelitian berjudul “Desain Jaringan Komputer Terintegrasi Menggunakan 

Arsitektur Campus LAN” yang diteliti oleh Jeckson Sidabutar. Dalam penelitian tersebut, Jeckson 

Sidabuntar melakukan desain ulang arsitektur jaringan pada Universitas XYZ dengan menggunakan desain 

arsitektur baru yaitu Campus LAN [15]. Pada dasarnya arsitektur Campus LAN yang diimplementasikan 

ini sesuai dengan konsep arsitektur hub-and-spoke, dimana dalam arsitektur Campus LAN tersebut data 

center bertindak sebagai hub, sedangkan kantin, rektorat, kampus, dan asrama bertindak sebagai spoke. 

Dalam penjelasannya arsitektur yang diterapkan tersebut memiliki beberapa kelebihan pada skalabilitas, 

fault tolerant, quality of service, serta pada bagian security. Dalam penelitian tersebut penerapan hub-and-

spoke dilakukan pada jaringan network on-premise, yaitu di sebuah universitas, sedangkan pada penelitian 

ini hub-and-spoke diterapkan di ranah jaringan cloud. 

Pada layanan cloud computing selain biasa pada penggunaan resource terdapat juga beban biaya untuk 

penggunaan kuota jaringan, terutama untuk traffic egress atau traffic keluar dari penyedia layanan cloud 

computing. Dalam penelitian berjudul “Managing Cloud networking costs for data-intensive applications 

by provisioning dedicated network links” oleh Igor Sfiligoi dilakukan testing untuk melihat seberapa besar 

biaya traffic egress antara menggunakan link egress default yang disediakan oleh layanan cloud computing 

dengan dedicated link. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa penggunaan kuota dengan link default 

dari penyedia layanan dikenakan biaya yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan link dedicated. Biaya 

yang dikenakan saat menggunakan link dari penyedia layanan adalah sebesar $83/TB, sedangkan dengan 

menggunakan dedicated link biaya yang dikenakan sebesar $42/TB, penghematan yang dilakukan hampir 

sebesar 50% [16]. Jika pada penelitian tersebut peneliti melakukan penghematan cost dengan dedicated link 

di penelitian ini cost juga dapat ditekan dengan membuat seluruh traffic antar spoke melewati infrastruktur 

GCP langsung, bukan melalui infrastruktur internet yang memiliki cost lebih besar. 

Untuk bagian arsitektur hub-and-spoke terdapat penelitian berjudul “Hub and Spoke BGP: Leveraging 

multicast to improve wireless inter-domain routing” yang membahas mengenai penerapan arsitektur hub-

and-spoke dalam meningkatkan inter-domain routing dalam koneksi wireless [12]. 

Terdapat juga penelitian berjudul “Integrasi Server On-Premise Dengan Server Cloud Menggunakan 

Cloud VPN dan Mikrotik IPSec Untuk Peningkatan Keamanan Koneksi” yang membahas mengenai 

integrasi antara server yang berada di on-premise dan cloud [17]. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

domain pembahasannya dimana penelitian sebelumnya membahas mengenai interkoneksi antara cloud dan 

on-premise sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai interkoneksi dalam jaringan cloud 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode prototyping. Metode prototyping merupakan metode 

dengan mengembangangkan model kerja dari sebuah sistem yang kemudian akan berfungsi sebagai versi 

awal dari sebuah sistem [18]. Berikut adalah tahapan metode prototyping yang akan dijalankan :  



 

 

508 | JEKIN (Jurnal Teknik Informatika) 

 

 
Gbr. 1 Tahapan metode prototyping 

 

A. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan adalah langkah untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan atau tujuan apa 

saja yang perlu dicapai dalam penelitian yang dilakukan. Tujuan yang sudah ditentukan ini nantinya 

akan digunakan lebih lanjut untuk membangun desain. 

B. Desain prototype 

Desain prototype adalah langkah untuk menyusun seperti apa sistem akan dibangun, desain prototype 

ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan yang sudah didefinisikan dalam pengumpulan kebutuhan. 

C. Pembangunan Prototype 

Setelah desain prototype selesai dijalankan langkah selanjutnya adalah membangun sistem 

berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. 

D. Pengujian dan Evaluasi 

Pada tahap pengujian dan evaluasi maka akan dilakukan uji coba pada prototype yang telah dibangun. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah prototype yang dibangun sudah memenuhi kebutuhan 

atau masih ada yang perlu diperbaiki dalam prototype yang dibangun. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Kebutuhan 

Kebutuhan dari desain transitif VPC menggunakan mikrotik sebagai routing instance pada arsitektur 

hub-and-spoke GCP adalah hub-vpc dapat bersifat transitif sehingga dapat meneruskan traffic data antar 

spoke. Dengan kemampuan hub-vpc menjadi transitif tersebut maka diharapkan komunikasi data antar VPC 

dapat dilakukan dengan menggunakan IP private. IP Private sendiri merupakan IP Address yang hanya 

dapat digunakan di jaringan local dan bukan merupakan IP address yang dikenal di internet atau jaringan 

public [19]. Dengan komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan IP private maka traffic data 

dilewatkan pada infrastruktur dari GCP dan tidak melewati link internet. Hal tersebut memberi dampak 

positif dimana tidak terdapat bottleneck pada jalur yang dilalui, selain itu komunikasi menjadi lebih secure 

karena data tidak melewati jaringan public, serta dengan tidak melalui internet maka diharapkan dapat 

menghemat cost egress dari traffic yang keluar dari GCP. 

 

B. Desain prototype 

Berdasarkan pada kebutuhan diatas maka topologi yang akan dibangun adalah sebagai berikut :  
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Gbr. 2 Topologi implementasi 

Dalam desain diatas nantinya akan dibuat 3 buah jaringan VPC. VPC pertama bernama hub-vpc akan 

digunakan sebagai titik sentral hub-and-spoke yang memiliki mikrotik instance didalamnya, 2 VPC lain 

akan bernama spoke-1-vpc dan spoke-2-vpc yang akan berfungsi sebagai spoke yang akses ke vpc lainnya 

akan melalui vpc sentralnya atau dalam kasus ini adalah hub-vpc. 

Pada spoke-2-vpc nantinya akan dijalankan sebuah ubuntu instances, dalam ubuntu instances tersebut 

akan menjalankan sebuah service http. Sedangkan pada spoke-1-vpc nantinya akan dibuat sebuah ubuntu 

instances yang akan berfungsi sebagai consumer dari service http yang dijalankan oleh ubuntu instances 

pada spoke-2-vpc. 

Mikrotik akan memiliki sebuah interface main yang mengarah ke hub-vpc serta akan memiliki 2 

interface tambahan yang fungsinya untuk terhubung ke spoke-1-vpc dan spoke-2-vpc. 

C. Pembangunan Prototype 

Dalam pembangunan prototype terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, dari mulai persiapan 

pada environment GCP, konfigurasi Mikrotik, serta konfigurasi VM Instance yang berada di spoke project. 

a. Environment GCP 

 Diperlukan persiapan pada environment GCP yang akan digunakan, diantaranya :  

i. Create VPC pada project 

Pembuatan VPC yang akan digunakan untuk membangun arsitektur hub-and-spoke. 
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Gbr. 3 Create vpc pada google cloud. 

ii. Create subnet pada hub-vpc 

Pembuatan subnet untuk IP Addressing pada masing-masing VPC. Disini hub-vpc akan 

menggunakan segment IP 172.16.1.0/24. 

 
Gbr. 4 Subnet pada Hub VPC. 

 

iii. Create subnet pada spoke-1-vpc 

Pembuatan subnet untuk spoke-1-vpc, subnet yang akan digunakan oleh spoke-1-vpc adalah 

segment IP 10.100.100.0/24 

 
Gbr. 5 Subnet pada spoke-1-vpc 

iv. Create subnet pada spoke-2-vpc 

Pembuatan subnet untuk spoke-2-vpc, subnet yang akan digunakan oleh spoke-2-vpc adalah 

segment IP 10.200.200.0/24. 

 
Gbr. 6 Subnet pada spoke-2-vpc. 

 

b. Create VM Instance 

i. Create mikrotik routing instances 

Create instance Mikrotik dengan 3 interface, main interface ke hub-vpc, dan interface lain ke 

spoke-1 dan spoke-2 
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Gbr. 7 Mikrotik instances. 

ii. Create VM Instance pada VPC spoke-1 

Pembuatan VM Ubuntu sebagai consumer tester yang berada di VPC spoke-1-vpc 

 
Gbr. 8 Ubuntu instances VPC spoke-1. 

iii. Create VM Instance pada VPC spoke-2 

Pembuatan VM Ubuntu sebagai http server yang berada di VPC spoke-1-vpc 

 
Gbr. 9 Http service VPC spoke-2. 

 

c. Konfigurasi Mikrotik 

Terdapat dua hal dasar yang harus dikonfigurasi pada mikrotik, pertama adalah konfigurasi dhcp-

client untuk pemberian IP address, selanjutnya adalah konfigurasi routing menuju subnet pada vpc 

spoke-1 dan spoke-2. 

 
Gbr. 10 DHCP client mikrotik 

Mikrotik memiliki 3 interface, interface main berada di hub-vpc, sedangkan interface lain berada 

di spoke-1-vpc dan spoke-2-vpc. Mikrotik di GCP memiliki behavior yang sedikit unik, yaitu 

interface selain main akan mendapatkan network address 169.254.169.254, tampak pada gambar 10. 

 
Gbr. 11 IP address mikrotik. 

Setelah dhcp-client berhasil disetup perlu melakukan konfigurasi static routing agar mikrotik dapat 

meneruskan paket ke vpc spoke-1 dan vpc spoke-2. Karena behavior network yang sedikit berbeda 

seperti penjelasan diatas maka dalam konfigurasi static routing pada gateway perlu menggunakan 

intermediate gateway dengan format “ip-address-next-hop%interface”, misal untuk ke vpc spoke-1 

adalah : 169.254.169.254%ether2 [20]. 
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Gbr. 12 Mikrotik static routing. 

 

d. Konfigurasi HTTP Service 

Untuk keperluan http service yang akan dibuka di ubuntu instances pada spoke-2-vpc http service 

akan dibuka dengan menggunakan sebuah simple app flask python dengan port 5000. Aplikasi yang 

dijalankan di service http tersebut adalah RBL checker. RBL sendiri adalah black list IP address 

karena efek dari penggunaan IP tersebut untuk spamming [21]. 

 
Gbr. 13 http service spoke-2-vpc 

 

e. Konfigurasi VPC Route 

VPC route digunakan untuk konfigurasi static routing untuk instances instance yang berada pada 

VPC tersebut. Agar antar VPC dapat berkomunikasi satu sama lain melalui mikrotik routing instance, 

maka VPC route perlu dikonfigurasi dengan mikrotik routing instance sebagai gateway atau next 

hopnya. 

 
Gbr. 14 VPC Route spoke-1-vpc 
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Gbr. 15 VPC route spoke-2-vpc 

 

f. Konfigurasi VPC Firewall 

Secara default firewall pada VPC GCP untuk traffic ingress adalah deny, sehingga perlu 

konfigurasi firewall untuk allow traffic yang menuju ke mikrotik serta traffic request http yang akan 

masuk ke vm instances pada vpc-spoke-2. 

 
Gbr. 16 Firewall allow traffic ke mikrotik 

 

 
Gbr. 17 Firewall allow traffic http ke instance spoke-2 

 

D. Pengujian dan Evaluasi 

Pada tahap pengujian dilakukan pembuktian dari transitif VPC sesuai dengan tujuan akhir dari 

implementasi. Pengujian dilakukan dengan melakukan testing hit koneksi dari VM Instance yang terdapat 

di spoke-1-vpc ke VM Instance yang terdapat di spoke-2-vpc dengan menggunakan IP Private. Proses hit 

ini akan dilakukan dengan curl ke service http [22], [23].  

Pengujian juga akan dilakukan dengan melihat connection tracking pada router mikrotik. Fitur 

connection tracking pada mikrotik memungkinkan untuk melihat seluruh connection yang sedang berjalan 

di mikrotik [24], sehingga fitur ini dapat digunakan untuk membuktikan bahwa traffic antar spoke vpc 

melewati mikrotik sebagai routing instance. 

Selain menggunakan curl dan connection tracking pada mikrotik, pengujian juga akan dilakukan dengan 

melihat hasil dari traceroute [17]. Traceroute sendiri merupakan sebuah tools yang sering digunakan di 

jaringan untuk melihat hop atau jalur yang dilewati sebuah paket untuk sampai ke tujuan tertentu. 

Pengujian juga akan dilakukan dengan menggunakan iperf, tools ini akan digunakan untuk melihat 

sebesar apa kapasitas link dalam melewatkan data [25]. Sebagai catatan, selain dibatasi oleh kemampuan 

link iperf ini juga dibatasi oleh resource CPU dari sumber dan destinasi dalam menggenerate dan 

memproses data yang diterima. 

Hasil dari skema pengujian yang sudah dijelaskan diatas adalah sebagai berikut :  

a. Pengujian traceroute 

Pada pengujian tcptraceroute dapat terlihat bahwa instance spoke-1-ubuntu-consumer yang berada 

di spoke-1-vpc melakukan testing tcptraceroute ke IP 10.200.200.3 yang merupakan IP dari instance 
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pada spoke-2-vpc yang menjalankan service http. Pada pengujian terlihat bahwa traffic berjalan melalui 

IP 10.100.100.2 yang merupakan IP Mikrotik routing instance. Dari pengujian ini mengindikasikan 

bahwa traffic bisa sampai ke spoke-2-vpc melalui hub-vpc. 

 
Gbr. 18 Hasil Traceroute 

 

b. Pengujian connection-tracking 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan cURL dari ubuntu-consumer yang berada di spoke-1 ke http 

service yang dijalankan oleh ubuntu yang berada di spoke-2-vpc. Hasil pengujian menunjukkan hit 

cURL memberikan respon data RBL dari aplikasi yang dijalankan di spoke-2-vpc. Hal ini membuktikan 

bahwa spoke-1-vpc dapat berkomunikasi dengan spoke-2-vpc melalui hub-vpc. 

 
Gbr. 19 Hasil test connection tracking 

c. Pengujian hit cURL 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan cURL dari ubuntu-consumer yang berada di spoke-1 ke http 

service yang dijalankan oleh ubuntu yang berada di spoke-2-vpc. Hasil pengujian menunjukkan hit 

cURL memberikan respon data RBL dari aplikasi yang dijalankan di spoke-2-vpc. Hal ini membuktikan 

bahwa spoke-1-vpc dapat berkomunikasi dengan spoke-2-vpc melalui hub-vpc. 

 
Gbr. 20 Testing hit endpoint api dengan curl 

d. Pengujian bandwidth dengan iperf 
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Pengujian terakhir adalah test iPerf, iPerf akan menampilkan hasil berapa besar link yang dapat 

digunakan untuk komunikasi dari spoke-1-vpc ke spoke-2-vpc. Dari hasil pengujian iPerf menunjukkan 

bahwa besaran link yang dapat digunakan untuk komunikasi adalah 1 Gbps upload maupun download. 

Hasil 1 Gbps ini dipengaruhi juga oleh limitasi lisensi yang digunakan di MikroTik, dimana mikrotik 

menggunakan lisensi P1 yang memiliki batasan traffic 1 Gbps di masing-masing interfacenya. 

 
Gbr. 21 Hasil tes iperf directional 

 

 
Gbr. 22 Traffic di interface Mikrotik 

V.KESIMPULAN 

Dari hasil implementasi mikrotik sebagai routing instance dalam prototyping arsitektur hub-and-

spoke untuk membuat transitif vpc di GCP menghasilkan beberapa point penting: Transitif VPC pada 

Google Cloud dapat dilakukan dengan menambah routing instance karena secara default VPC di GCP tidak 

mendukung transitif. Mikrotik dapat digunakan sebagai routing instance tambahan untuk membuat transitif 

VPC Mikrotik dipilih karena beberapa kelebihan, seperti harga lisensi mikrotik yang terjangkau, fitur 

lengkap yang ditawarkan, serta performa yang stabil. Penerapan arsitektur hub-and-spoke dapat 

menurunkan cost traffic egress komunikasi antar spoke karena traffic tidak melalui internet. Kekurangan 

dari penerapan mikrotik pada uji coba diatas adalah adanya biaya tambahan untuk instances dan lisensi 

mikrotik. Berdasarkan beberapa point diatas maka dapat disimpulkan bahwa penambahan Mikrotik sebagai 

routing instance menjadi salah satu cara untuk membuat sebuah VPC yang bersifat transitif pada arsitektur 

hub-and-spoke di google cloud. Dari penelitian yang sudah dilakukan diatas masih terdapat use case yang 

perlu diteliti lebih lanjut, beberapa use case yang dapat dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut yaitu : 

penerapan hub-and-spoke apabila terdapat service managed dari GCP seperti CloudSQL, perbandingan 

penggunaan mikrotik dengan os router lain sebagai routing instance di arsitektur hub-and-spoke. 
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